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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3), Pelatihan Tim, Work Of 

Life Balanced, Lingkungan Kerja Dan Job Stress Terhadap Kinerja Karyawan Pt.Pln (Persero) Penyaluran Dan 

Pusat Pengatur Beban (P3b) Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu. Teknik Pengambilan sampel yaitu 

jenuh/sensus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Sampel penelitian ini berjumlah 

62. Pendekatan teori dari penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 

independen Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3), Pelatihan Tim, Work Of Life Balanced, Lingkungan Kerja 

Dan Job Stress simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan 

Pt.Pln (Persero) Penyaluran Dan Pusat Pengatur Beban (P3b) Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu, 

variabel Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Kinerja Karyawan, variabel Pelatihan tim secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan, variabel Work Of Life Balanced secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan, variabel Lingkungan Kerja secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan, dan variabel Job Stress secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.  

Kata Kunci: Job Stress, Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3), Pelatihan Tim, Lingkungan Kerja, Work Of 

Life Balanced 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan elemen utama dalam pencapaian tujuan organisasi, baik perusahaan 

swasta maupun instansi pemerintah. Tanpa adanya pengelolaan yang baik terhadap sumber daya manusia, suatu 

organisasi akan kesulitan untuk berkembang dan mempertahankan keberlanjutannya. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam manajemen modern, yang berfungsi untuk 

menarik, mengembangkan, serta mempertahankan tenaga kerja secara optimal demi keberhasilan organisasi 

(Widiatmo & Suhermin, 2020). 

Dalam konteks pencapaian tujuan tersebut, kinerja karyawan menjadi faktor penentu utama. Kinerja 

diartikan sebagai hasil kerja yang berkaitan erat dengan tujuan organisasi dan kontribusi nyata terhadap 

kepuasan pelanggan serta keberlanjutan usaha. Setiap individu dalam organisasi memiliki kemampuan yang 

berbeda dalam menyelesaikan tugas, sehingga peran manajerial dalam meningkatkan dan mengarahkan kinerja 

menjadi penting. Pemimpin perlu memberikan teladan, motivasi, serta memperhatikan kesejahteraan karyawan 

agar mampu mencapai kinerja maksimal (Fahmi, 2018; Potu, 2021). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di antaranya adalah kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3), pelatihan tim, keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), lingkungan kerja, serta stres kerja. 

Program K3 yang baik mampu menciptakan rasa aman dan nyaman bagi karyawan, sedangkan pelatihan yang 

tepat dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kerja. Sementara itu, work-life balance berperan 
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penting dalam menjaga kesehatan mental dan emosional karyawan agar tidak terganggu oleh konflik antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Lingkungan kerja yang mendukung serta pengelolaan stres kerja juga menjadi 

unsur penting untuk memastikan produktivitas yang berkelanjutan (Mangkunegara, 2019; Bohlander & Snell, 

2020; Pitoyo & Handayani, 2022; Robbins et al., 2020). 

PT PLN (Persero) P3B Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu sebagai perusahaan penyedia 

layanan listrik nasional juga dihadapkan pada tantangan-tantangan tersebut. Dalam prapenelitian, ditemukan 

bahwa masih terdapat kejadian kecelakaan ringan di lapangan, pelatihan yang belum merata, serta kondisi kerja 

yang dapat menimbulkan stres akibat jam kerja lembur. Hal ini menunjukkan pentingnya evaluasi terhadap 

faktor-faktor tersebut untuk meningkatkan kinerja karyawan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh K3, pelatihan tim, work-life balance, lingkungan kerja, dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. pengertian kuantitatif adalah berupa 

bilangan atau angka-angka yang nyata, dirangkai sebegitu rupa oleh peneliti sehingga mempermudah untuk 

dibaca dan dipahami bagi yang membutuhkannya, data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur 

menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan. Menurut (Sugiyono 2018)  explanatory merupakan metode penelitian yang bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel 

lainnya. Sampel dalam penelitian ini terdapat 62 responden.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI VALIDITAS   

            Tabel 1 Validitas Data X1 

Pernyataan Nilai Batas  Nilai Signifikan Hasil 

X1X1.1  

 

      0.05 

0.000 Valid 

X1X1.2 0.000 Valid 

X1X1.3 0.000 Valid 

X1X1.4 0.000 Valid 

X1X1.5 0.000 Valid 

Berdasarkan hasil uji Validitas X1 (Kesehatan Dan Keselamatan Kerja) dapat diketahui nilai signifiknya 

dibawah 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel X1 yang digunakan Valid dikarenakan nilai 

signifikan dibawah 0.05. 

Tabel 2 Validitas Data X2 

Pernyataan Nilai Batas  Nilai Signifikan Hasil 

X1X2.1  

 

      0.05 

0.000 Valid 

X1X2.2 0.000 Valid 

X1X2.3 0.000 Valid 

X1X2.4 0.000 Valid 

X1X2.5 0.000 Valid 

Berdasarkan hasil uji Validitas X2 (Pelatihan Tim) dapat diketahui nilai signifiknya dibawah 0.05 maka 

dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel X2 yang digunakan Valid dikarenakan nilai signifikan dibawah 0.05. 

Tabel 3 Validitas Data X3 

Pernyataan Nilai Batas  Nilai Signifikan Hasil 

X1X3.1  

 

      0.05 

0.000 Valid 

X1X3.2 0.000 Valid 

X1X3.3 0.000 Valid 

X1X3.4 0.000 Valid 

X1X3.5 0.000 Valid 

Berdasarkan hasil uji Validitas X3 (Work Of Life Balanced) dapat diketahui nilai signifiknya dibawah 

0.05 maka dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel X3 yang digunakan Valid dikarenakan nilai signifikan 

dibawah 0.05. 

Tabel 4 Validitas Data X4 
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Pernyataan Nilai Batas  Nilai Signifikan Hasil 

X1X4.1  

 

      0.05 

0.000 Valid 

X1X4.2 0.000 Valid 

X1X4.3 0.000 Valid 

X1X4.4 0.000 Valid 

X1X4.5 0.000 Valid 

Berdasarkan hasil uji Validitas X4 (Lingkuangan Kerja) dapat diketahui nilai signifiknya dibawah 0.05 

maka dapat dinyatakan bahwa instrumen variabel X4 yang digunakan Valid dikarenakan nilai signifikan 

dibawah 0.05. 

Tabel 5 Validitas Data X5 

Pernyataan Nilai Batas Nilai Signifikan Hasil 

X1X5.1  

 

0.05 

0.000 Valid 

X1X5.2 0.000 Valid 

X1X5.3 0.000 Valid 

X1X5.4 0.000 Valid 

X1X5.5 0.000 Valid 

Berdasarkan hasil uji Validitas X5 (Job Stress) dapat diketahui nilai signifiknya dibawah 0.05 maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen variabel X5 yang digunakan Valid dikarenakan nilai signifikan dibawah 0.05 

Tabel 6 Validitas Data Y 

Pernyataan Nilai Batas Nilai Signifikan Hasil 

Y.1  

 

0.05 

0.000 Valid 

Y.2 0.000 Valid 

Y.3 0.000 Valid 

Y.4 0.000 Valid 

Y.5 0.000 Valid 

Y.6 0.000 Valid 

Berdasarkan hasil uji Validitas Y (Kinerja) dapat diketahui nilai signifiknya dibawah 0.05 maka dapat 

dinyatakan bahwa instrumen variabel Y yang digunakan Valid dikarenakan nilai signifikan dibawah 0.05. 

UJI RELIABILITAS 

 

Berdasarkan hasil uji Realibilitas diketahui nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.987 lebih dari 0.6 Maka 

dapat disimpulkan hasil bahwa pertanyaan dinyatakan andal atau variabel dinyatakan reliabel. 

UJI NORMALITAS 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini untuk menguji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Asymp Test 

statistic. Nilai residual dapat dikatakan terdistribusi dengan normal apabila nilai Asymp. Sig. > 0,05. 

 

 

 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas diketahui nilai signifikansi 0.064 lebih dari 0.05 Maka dapat 

disimpulkan hasil bahwa nilai residual berdistribusi Normal 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

     
Gambar 2  Grafik Scatterplo       
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`Dari gambar di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil dari uji heterokedastisitas ialah tidak ada 

penumpukan dari data dan data tersebar baik diatas dan dibawah angka nol (0). Hal ini menunjukan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

Dari tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y= 4.080 + 0.253 X1 + 0.192 X2 + 0.112 X3 + 0.411 X4 + 0.679X5 

1. α = 4.080 artinya nilai konstanta 4.080 bila X1 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja), X2 (Pelatihan 

Kerja), X3 (Work Of Life Balanced), X4 (Lingkungan Kerja), X5 (Job Stress) tetap, maka Kinerja 

(Y) tetap sebesar 4.080 

2. b1 Koefisien variabel X1 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) sebesar 0.253 yang berarti bahwa 

apabila nilai X1 meningkatkan satu satuan maka akan meningkatkan nilai Kinerja (Y) sebesar 

0.253, dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap. 

3. b2 Koefisien variabel X2 sebesar 0.192 yang berarti bahwa apabila nilai X2 (Pelatihan Kerja) 

meningkatkan satu satuan maka akan meningkatkan nilai Kinerja (Y) sebesar 0.192, dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap. 

4. b3 Koefisien variabel X3 sebesar 0.112 yang berarti bahwa apabila nilai X3 (Work Of Life 

Balanced) meningkatkan satu satuan maka akan meningkatkan nilai Kinerja (Y) sebesar 0.112, 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap. 

5. b4 Koefisien variabel X4 sebesar 0.411 yang berarti bahwa apabila nilai X4 (Lingkungan Kerja) 

meningkatkan satu satuan maka akan meningkatkan nilai Kinerja (Y) sebesar 0.411, dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap. 

6. b5 Koefisien variabel X5 sebesar 0.679 yang berarti bahwa apabila nilai X5 (Job Stress) 

meningkatkan satu satuan maka akan meningkatkan nilai Kinerja (Y) sebesar 0.679, dengan 

asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap. 
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UJI ANALISIS KORELASI BERGANDA 

          Tabel 11 Hasil Uji Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.750a 0.562 0.516 3.96832 

 

 

Berdasarkan hasil tabel nilai analisis koefisien Berganda (R) = 0.750 berada di interval koefisien 0,60 - 

0,799 hal ini berarti terdapat korelasi dengan tingkat hubungan kuat antara variabel X (Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja, Pelatihan Kerja, Work Of Life Balanced, Lingkungan Kerja, Job Stress) Terhadap Y 

(Kinerja) 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Berdasarkan table , Koefisien Determinasi berganda (Adjusted R Square) R2= 0.516 atau (51,6%) dimana 

nilai koefisien Determinasi berganda tersebut mempunyai arti bahwa secara bersama-sama Deskripsi X1 

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja), X2 (Pelatihan Kerja), X3 (Work Of Life Balanced), X4 (Lingkungan Kerja), 

X5 (Job Stress) memberikan sumbangan dalam mempengaruhi Kinerja (Y) sebesar R2 = 0.516 atau (51,6%) 

sedangkan 48,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

UJI PARSIAL (T) 

Tabel 12 Hasil Uji Parsial (T) 

 

Tabel diatas adalah hasil uji t antara variabel X dan Variabel Y. Dari tabel diatas dapat dilihat 

terdapat 5 Variabel X. Untuk melihat hasil Uji Hipotesis dilihat melalui nilai signifikan atau disingkat 

Sig. Suatu variabel dikatakan adanya pengaruh jika nilai signifikannya < 0,05. 

a) Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X1 (Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja) terhadap Y (Kinerja) memiliki nilai signifikan 0.001 maka dari itu 0.001 < 0.05 

ini artinya X1 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam 

penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan Antara Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

terhadap Kinerja Pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (P3B) Sumatera Unit 

Pelaksana Transmisi Bengkulu. 

b) Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X2 (Pelatihan Kerja) terhadap 

Y (Kinerja) memiliki nilai signifikan 0.001 maka dari itu 0.001 < 0.05 ini artinya X2 terhadap Y 
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memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya 

pengaruh yang signifikan Antara Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pada PT. PLN (Persero) 

Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (P3B) Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu. 

c) Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X3 (Work Of Life Balanced) 

terhadap Y (Kinerja) memiliki nilai signifikan 0.003 maka dari itu 0.001 < 0.05 ini artinya X3 

terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah 

adanya pengaruh yang signifikan Antara Work Of Life Balanced terhadap Kinerja Pada PT. PLN 

(Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (P3B)  Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu. 

d) Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X4 (Lingkungan Kerja) 

terhadap Y (Kinerja) memiliki nilai signifikan 0.001 maka dari itu 0.001 < 0.05 ini artinya X4 

terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah 

adanya pengaruh yang signifikan Antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pada PT. PLN (Persero) 

Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban (P3B) Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu. 

e) Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan hasil uji t antara Variabel X5 (Job Stress) terhadap Y 

(Kinerja) memiliki nilai signifikan 0.003 maka dari itu 0.001 < 0.05 ini artinya X5 terhadap Y 

memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya 

pengaruh yang signifikan Antara Job Stress terhadap Kinerja Pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan 

Pusat Pengatur Beban (P3B) Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu. 

UJI SIMULTAN (F) 

Tabel 13 Hasil Uji Simultan (F) 

 
Tabel diatas adalah hasil uji F yang dilakukan menggunakan aplikasi statistik SPSS. Suatu 

variabel dikatakan adanya pengaruh jika nilai signifikannya < 0,05. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai 

signifikan hasil uji F antara Variabel X1,X2,X3,X4,dan X5 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Pelatihan 

Kerja, Work Of Life Balanced, Lingkungan Kerja, Job Stress) terhadap Y (Kinerja) memiliki nilai 

signifikan 0.000 maka dari itu 0.000 < 0.05 ini artinya X1,X2,X3,X4,dan X5 terhadap Y secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh 

yang signifikan antara Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Pelatihan Kerja, Work Of Life Balanced, 

Lingkungan Kerja, Job Stress Terhadap Kinerja Pada PT. PLN (Persero) Penyaluran dan Pusat Pengatur 

Beban (P3B)  Sumatera Unit Pelaksana Transmisi Bengkulu. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang aman dan sehat mendorong fokus dan produktivitas 

serta mengurangi risiko kecelakaan. Pelatihan tim yang sistematis juga meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, sehingga kualitas kerja lebih optimal. Work-life balance membuat karyawan lebih puas, 

termotivasi, dan memiliki etos kerja tinggi, terlebih jika didukung lingkungan kerja yang nyaman secara fisik 

dan psikologis. Sebaliknya, stres kerja yang tidak dikelola dapat menurunkan konsentrasi dan produktivitas. 

Secara keseluruhan, pengelolaan K3, pelatihan, work-life balance, lingkungan kerja, dan stres kerja secara 

terpadu berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan dan keberhasilan organisasi. 
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